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Abstract: Identification Of Students Misconception Of Science Concept On 
Seventh Grade on SMPN 2 Marga Sekampung. The research was aim to identify 
students misconceptions of science concept on seventh grade in second. 
Descriptive research. Samples were taken by simple random sampling that was 64 
students. The quantitative data were from the test results of UN (2014-2015), 
pissa (2006) and TIMS (1999-2011). The qualitative data interviews of students' 
responses to science material of. The data analysis was conducted by CRI.The 
identification results misconceptions at 16, 76% 25 questions, 20 multiple choice 
and 5 reasoned essays. The results identification of students misconception was 
26, 19% lower criteria. Material Science of the most common misconceptions 
ecosystem materi sub concept of interdependence between biotic components with 
highest. Percentage among other is 37.5% in the low criteria. It can be concluded 
that students who do not know the concept and had misconception was low 
criteria. 
  
   
Abstract: Identification Of Students Misconception Of Science Concept On 
Seventh Grade on SMPN 2 Marga Sekampung. Penelitian bertujuan 
mengidentifikasi miskonsepsi materi IPA semester genap pada siswa kelas VII. 
Penelitian deskriptif sederhana. Sampel diambil dengan simple Random Sampling 
jumlah 64 siswa. Data kuantitatif di peroleh dari hasil tes soal UN(2014-2015), 
PISSA (2006) dan TIMS (1999-2011). Data kualitatif dari wawancara tanggapan 
siswa terhadap materi IPA semester genap kelas VII. Analisis data dilakukan 
dengan metode CRI. Hasil identifikasi miskonsepsi yaitu 16,76% 25 soal, 20 
pilihan jamak beralasan dan 5 esay. Hasil identifikasi miskonsepsi siswa 26,19% 
kriteria rendah. Materi IPA paling banyak terjadi miskonsepsi pada siswa 
ekosistem sub konsep saling ketergantungan antara komponen biotik. Persentase 
paling tinggi adalah 37,50% dalam kriteria rendah. Demikian dapat disimpulkan 
siswa yang tidak tahu konsep, mengalami miskonsepsi berkriteria rendah. 
  
    






Pendidikan IPA antara lain terjadi 
akibat ketidaksesuaian pelaksanaan pem-
belajaran IPA dengan hakikat atau esensi 
IPA. Pembelajaran IPA seharusnya diori-
entasi kepada hakikat IPA yaitu sebagai 
proses, produk dan sikap. Artinya pem-
belajaran IPA tidak cukup dilaksanakan 
dengan penyampaian informasi mengenai 
konsep dan prinsip-prinsip IPA. Para 
siswa ketika belajar IPA harus mema-
hami proses terjadi fenomena IPA mela-
lui penginderaan sebanyak mungkin 
(Wahyuningsih, 2015: 1). 
Pembelajaran merupakan suatu ke-
giatan yang di lakukan secara komplek, 
Pembelajaran pada dasarnya bukan hanya 
menyampaikan pesan pada siswa, mela-
inkan adanya intraksi antara guru dan 
siswa, siswa dengan guru serta siswa 
dengan siswa.Pada kegiatan pembelajaran 
materi yang disampaikan berorentasi pa-
da pengetahuan, sikap dan keterampilan 
siswa, yang mencakup komponen seperti 
kurikulum, media dan pasilitas yang 
digunakan (Marlenawati, 2014: 1). 
Pembelajaran yang berpusat pada 
siswa dapat dimanfaatkan untuk meng-
embangkan kemampuan intelektual dan 
ketarampilan sesuai perkembangan siswa, 
serta mengembangkan aspek-aspek kepri-
badian. Guru seharusnya memahami per-
kembangan peserta didik agar dapat 
menggunakan metode dan teknik yang 
tepat untuk meningkatkan kemampuan, 
minat dan tingkat persiapan belajar pe-
serta didik. Pemilihan strategi belajar 
megajar perlu didasarkan pada perkem-
bangan siswa, terutama dengan menga-
nalisis cara belajar, kekuatan dan kele-
mahan belajar siswa dalam memahami 
suatu konsep IPA pada kegiatan pem-
belajaran di sekolah (Sani, 2014: 264). 
Pembelajaran IPA di sekolah dapat 
menerapkan metode ilmiah dengan mem-
biasakan siswa melakukan kerja ilmiah. 
Menghadapkansiswa pada suatu perma-
salahan untuk mencari pemecahannya, 
dapat memotivasi siswa untuk melakukan 
kerja ilmiah dengan menerapkan metode 
ilmiah. Adapun rumusan metode ilmiah, 
antara lain melakukan observasi atau 
pengamatan terhadap lingkungan sekitar, 
merumuskan masalah dari hasil obser-
vasi, merumuskan suatu hipotesis yang 
merupakan jawaban sementara dari masa-
lah yang dihadapi, kemudian merancang 
suatu eksperimen untuk menguji hipo-
tesis dan melaksanakan rancangan eks-
perimen untuk mendapatkan data, selan-
jutnya data hasil eksperimen dianalisis 
dan menarik suatu kesimpulan yang pem-
buktian dari hipotesis (Rahayu, Mulyadi 
dan Miswadi, 2012: 64). 
Anggapan guru mengenai pem-
belajaran IPA seperti yang telah diurai-
kan di atas mengindikasikan masih ren-
dahnya kemampuan guru kelas dalam 
membelajarkan IPA dan mengelola pro-
ses pembelajaran IPA. Hal ini didukung 
oleh penelitian Rochintaniawati (dalam 
Wahyuningsi, 2015: 2) mengenai profil 
guru di Kota Cimahi dan Kabupaten Ban-
dung Barat bahwa pendekatan yang pa-
ling banyak digunakan oleh guru adalah 
pendekatan individual dengan meng-
gunakan metode ceramah yang cenderung 
berupa penjajalan konsep. 
Konsep menurut Jeanne (dalam Siwi, 
2013: 6) adalah suatu cara mengelom-
pokkan dan mengkatagorikan berbagai 
macam objek atau peristiwa. Hal ini agar 
seseorang dapat membedakan konsep ya-
ng terdapat di sekitarnya. Ciri-ciri umum 
yang terdapat pada konsep membantu 
seseorang mengenal dan memahami kon-
sep yang di pelajari. Dari konsep-konsep 
inilah yang membuat seseorang mampu 
memberikan stimulus yang ada di ling-
kungannya. Konsep yang diperoleh sese-
orang inilah yang akan menjadi aturan 
dalam memecahkan masalah yang diha-
dapinya. Oleh karena itu, pendidikan 
harus dapatmemberikan konsep yang te-
pat dan baik (Siwi, 2013: 6). 
Dalam kajian ilmiah dengan objek 
apapun, orang akan bekerja atas dasar 
konsep-konsep. Menurut Tresiana (2013: 
1) posisi konsep sangat penting sampai 
 
 
dikatakan bahwa “concepts are really the 
building blocks of theories and then 
science”. Dalam konteks pernyataan di 
atas, dalam setiap aktivitas keilmuan seti-
ap orang akan bekerja terlebih dahulu 
mengonsepkan obyek-obyek lewat proses 
reduksi dan proses penegasan secara 
difinitif mengenai obyek-obyek kajian-
nya. Karena, setiap konsep yang berhasil 
disiapkan pada setiap awal kegiatan 
sebagai suatu realitas. 
Prakonsepsi yang dibawa oleh seo-
rang dipengaruhi oleh berbagai macam 
hal, salah satunya adalah lingkungan di-
mana seorang anak tumbuh dan berkem-
bang. Dari prakonsepsi ini seorang siswa 
mengkonstruksi konsep-konsep Biologi 
selama mereka mengikuti pembelajaran 
di kelas sehingga untuk dapat mencapai 
tujuan pembelajaran IPA harus mem-
perhatikan prakonsepsi siswa (Wisu-
dawati dan Sulistyowati, 2014: 234). 
Salah dalam pemahaman konsep me-
nurut Suparno (dalam Taufiq, 2012: 199) 
disebut sebagai miskonsepsi. Sedangkan 
Dykstra (dalam Taufiq, 2012: 199) men-
definisikan miskonsepsi sebagai suatu 
konsep yang dipercaya orang walaupun 
secara obyektif salah, ide atau pemikiran, 
konsepsi dan pendapat yang salah serta 
pemahaman yang keliru. 
Miskonsepsi merupakan suatu 
konsepsi yang menyimpang dari konsepsi 
para ahli. Miskonsepsi yang dialami bisa 
terjadi karena salah menginterpretasi ge-
jala alam atau peristiwa yang dihadapi 
dalam hidupnya. Miskonsepsi yang di-
peroleh mahasiswa waktu sekolah masih 
menetap pada dirinya sampai berada di 
perguruan tinggi (Murni, 2013: 205). 
Miskonsepsi dapat terjadi ketika 
siswa sedang berusaha membentuk peng-
etahuan dengan cara menerjemahkan 
pengalaman baru dalam bentuk konsepsi 
awal, menurut NSTA (dalam Mustaqim, 
Zulfiani, Herlanti, 2014: 145) pemben-
tukan konsepsi awal ini dapat dimulai 
ketika siswa mendapatkan pengalaman 
pembelajaran di sekolah maupun diling-
kungannya sendiri. Para ahli pendidikan 
di bidang miskonsepsi menemukan hal 
lain yang menjadi penyebab miskonsepsi 
pada siswa diantaranya ialah dari siswa 
itu sendiri, guru, buku teks, dan metode 
pembelajaran yang digunakan oleh siswa 
dalam pembelajaran. Menurut Suparno 
(dalam Mustaqim, Zulfiani, Herlanti, 
2014: 145) siswa yang mengalami misko-
nsepsi juga dapat dikarenakan oleh ada-
nya kesulitan siswa dalam memahami 
konsep. Kesulitan tersebut dapat berasal 
dari istilah asing dalam Biologi yang 
belum dapat diterima dan dikuasai oleh 
siswa serta kerumitan dari suatu konsep 
dikarenakan kompleksitas informasi atau 
ciri yang membentuk konsep tersebut. 
Miskonsepsi berbahaya karena mem-
berikan murid-murid pemikiran atau rasa 
(sense) yang salah dalam mengetahui 
konsep sehingga membatasi usaha mental 
yang mereka investasikan dalam belajar, 
dan terjadi interferensi antara konsep 
yang telah dipelajari (salah) dengan yang 
sedang dipelajari (benar). Berdasarkan 
kondisi di atas sangat penting untuk 
dilakukan remediasi miskonsepsi yang 
dialami oleh siswa. Miskonsepsi dapat 
diubah melalui pemberian pertanyaan, 
eksperimen (hukum alam selalu benar) , 
situasi hipotetis tanpa didasari konsep, 
dan eksperimen atau demonstrasi untuk 
menguji hipotesis. Model siklus belajar 
(Learning Cycle) 5E dapat mengakomo-
dasi keseluruhan kegiatan yang diharap-
kan dapat meremediasi miskonsepsi 
(Taufiq, 2012: 199). 
Berbagai macam cara dapat 
digunakan untuk mengidentifikasi misko-
nsepsi pada siswa diantaranya ialah me-
nggunakan peta konsep, tes pilihan jamak 
dengan disertai alasan terbuka, tes esai 
tertulis, wawancara diagnosis, diskusi da-
lam kelas hingga praktikum tanya jawab, 
menurut NSTA (dalam Mustaqim, Zul-
fiani, Herlanti, 2014: 146). Berbagai ma-
cam cara tersebut masing-masing mem-
iliki keunggulan dalam penggunaannya. 
Peta konsep memiliki keunggulan yakni 
guru dapat dengan mudah melihat apakah 
hubungan antar konsep pada tersebut 
 
 
benar atau salah. Tes pilihan jamak diser-
tai dengan alasan terbuka memiliki ke-
unggulan dalam mengidentifikasi mis-
konsepsi siswa karena guru dapat mene-
ntukan tipe kesalahan siswa, dalam suatu 
konsep berdasarkan jawaban siswa serta 
dapat mengurangi resiko siswa menebak 
jawaban siswa. 
Pada penelitian ini miskonsepsi di-
identifikasi berdasarkan tingkat keya-
kinan siswa menggunakan metode Certa-
inty of Response Index (CRI). Menurut 
Hasan, Bagayoko, dan Kelley (dalam 
Mahardika, 2014: 4) untuk membedakan 
antara siswa yang mengalami miskon-
sepsi dan tidak paham konsep. Oleh se-
bab itu mereka membuat metode untuk 
membedakan keduanya (miskonsepsi dan 
tidak paham konsep). Dari hasil pene-
litian tersebut mereka membuktikan 
bahwa metode CRI efektif dalam men-
diagnosis siswa yang tidak paham konsep 
dan siswa yang mengalami miskonsepsi. 
Karena CRI dapat mengidentifikasi ke-
duanya berdasarkan tingkat keyakinan 
responden, sehingga dalam penerapan 
metode tersebut kejujuran siswa dalam 
menjawab CRI merupakan hal yang 
sangat penting dan harus diperhatikan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Tek-
kaya (dalam Mustaqim, 2014: 31) menye-
butkan bahwa penting untuk dilakukan 
identifikasi pada kemungkinan terjadinya 
miskonsepsi siswa terhadap suatu materi 
khususnya dalam materi konsep-konsep 
Biologi. Siswa yang mengalami miskon-
sepsi selain akan mengalami kesalahan 
akan pemahaman suatu materi, jika tidak 
mendapat penjelasan dan pemahaman 
yang bersifat korektif, maka miskonsepsi 
tersebut akan terus terbawa dan tertanam 
hingga siswa dewasa nanti. 
Penelitian yang dilakukan oleh Kose 
(dalam Mustaqim, 2014: 32) menun-
jukkan hasil bahwa dari 156 mahasiswa 
dengan umur 20-25 tahun dan wawancara 
terhadap 15 mahasiswa, beberapa misko-
nsepsi telah ditemukan antara lain 
mengenai: hubungan antara fotosintesis 
dengan respirasi pada tumbuhan dan 
makanan dan nutrisi pada tumbuhan. 
Hasil observasi dan wawancara pada 
guru IPA kelas VII SMP Negeri 2 Marga 
Sekampung Lampung Timur, diperoleh 
informasi bahwa terdapat permasalahan 
yang dijumpai dalam pembelajaran IPA, 
seperti kesalahan dalam pemahaman 
konsep (miskonsepsi) siswa pada materi 
yang diajarkan. Hal ini karena dalam pe-
nyampaian materi biologi, guru masih 
bersifat teoritis sehingga siswa belum bi-
sa memecahkan masalah dengan baik ser-
ta memberikan solusi penyelesaian masa-
lah yang diberikan. Selain itu, dalam 
pembelajaran guru hanya menggunakan 
metode ceramah sehingga aktivitas siswa 
hanya mendengar dan menyimak yang di-
sampaikan guru, akibatnya siswa kurang 
aktif dalam pembelajaran 
Guru mata pelajaran IPA kelas VII 
SMP Negeri 2 Marga Sekampung Lam-
pung Timur mengatakan bahwa peng-
gunaan model pembelajaran berbasis pen-
dekatan ilmiah di sekolah tersebut masih 
kurang. Guru cenderung menggunakan 
metode ceramah selama pembelajaran 
berlangsung, sehingga siswa menjadi pa-
sif dalam pembelajaran dan kurang dalam 
pemahaman konsep. Selain itu, dalam 
pembelajaran juga sering terjadi miskon-
sepsi pada siswa dalam memahami ma-
teri. Miskonsepsi yang terjadi misalnya 
pada materi ekosistem, yaitu siswa belum 
mampu membedakan antara jaring-jaring 
danrantai makanan. Ketika diberikan ma-
salah untuk mengelompokkan gambar 
jaring-jaring dan rantai makanan, siswa 
masih salah dalam mengelompokkan 
gambar jaring-jaring dan rantai makanan 
yang disajikan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, 
maka dilakukan penelitian dengan judul 
“Identifikasi miskonsepsi materi IPA se-
mester genap pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Marga Sekampung Lampung 








Penelitian dilaksanakan pada seme-
ster genap di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 2 Marga Sekampung Lampung 
Timur Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Marga Sekampung Kecamatan Marga Se-
kampung Kabupaten Lampung Timur. 
Jumlah seluruh siswa kelas VIII yaitu 95 
siswa yang terdiri dari kelas VIII A 32 
siswa, VIII B 32 siswa dan VIII C 31 sis-
wa. Dalam penelitian ini peneliti meng-
gunakan teknik simple Random Sampling 
(Sugiyono, 2014: 120). Sampel penelitian 
ini adalah siswa kelas VIII A berjumlah 
32 siswa dan VIII B 32 siswa, jumlah 
total keseluruhan sampel adalah 64 siswa 
pada SMP Negeri 2 Marga Sekampung 
Kecamatan Marga Sekampung Kabu-
paten Lampung Timur. 
Penelitian ini adalah penelitian des-
kriptif sederhana (Margono, Sudaryono 
dan Wardani, 2013:9) yang bertujuan 
untuk menggambarkan miskonsepsi ma-
teri IPA Biologi semester genap pada si-
swa kelas VII di SMP Negeri 2 Keca-
matan Marga Sekampung Kabupaten 
Lampung Timur. 
Jenis data pada penelitian ini yaitu 
data kuantitatif dan kualitatif. Data kuan-
titatif diperoleh dari hasil tes soal, ke-
mampuan berpikir siswa selama men-
jawab soal-soal yang diberikan, untuk 
melihat jawaban siswa agar diketahui 
terdapat miskonsepsi atau tidak pada ja-
waban soal pada materi Ciri dan kla-
sifikasi makhluk hidup dengan sub materi 
Ciri-ciri makhluk hidup, Keanekara-
gaman makhluk hidup, materi Ekosistem 
dengan sub materi Satuan-satuan eko-
sistem, Komponen ekosistem, Pola inte-
raksi, Saling ketergantungan diantara 
komponen biotik, materi Kepadatan 
populasi manusia dengan sub materi Pe-
nyebab perubahan populasi manusia, Ak-
ibat perubahan populasi manusia, materi 
Peranan manusia dalam pengelolaan ling-
kungan sub materi Pencemaran ling-
kungan. Sedangkan data kualitatif dipe-
roleh dari wawancara dengan guru tent-
ang pembelajaran IPA dan tentang mis-
konsepsi di lakukan untuk memastikan 
jawaban siswa pada soal yang telah 
dikerjakan untuk mengetahui metode me-
ngajar yang digunakan oleh guru. 
Teknik pengumpulan data pada pene-
litian dilakukan dengan cara memberi-
kansoal tes terbuka pilihan jamak bera-
lasan dan esay kepadasiswa. Soal tes 
yang di berikan kepada siswa yaitu soal-
soal IPA yang kemungkinan sering ter-
jadi miskonsepsi (tahu konsep, miskon-
sepsi dan tidak tahu konsep) pada jawa-




Hasil dari penelitian ini berupa 
identifikasi miskonsepsi materi IPA 
semester genap pada siswa kelas VIIdi 
SMP Negeri 2 Marga Sekampung Lam-
pung Timur Tahun Pelajaran 2015/-
2016.Aspek yang diteliti yaitu miskon-
sepsi oleh siswa pada materi IPA Biologi 
dan materi yang paling banyak terjadi 
miskonsepsi. 
CRI merupakan salah satu metode 
yang dikembangkan untuk mengi-
dentifikasi terjadinya miskonsepsi seka-
ligus dapat membedakannya dengan tidak 
tahu konsep dan paham konsep. Hasil 
penelitian tentang miskonsepsi materi 
IPA semester genap pada siswa kelas VII 

















Tabel 1. Hasil kriteria jawaban  
CRI (n=64) 
 
Ket:X= rata-rata; Sd= standar deviasi. 
 
Miskonsepsi merupakan suatu kesa-
lahan dalam memahami konsep yang 
ditunjukkan dengan kesalahan saat men-
jelaskan konsep tersebut dengan bahasa 
sendiri.persentasekualifikasi tentang mis-
konsepsi materi IPA semester genap pada 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Marga Se-
kampung Lampung Timur ditabulasikan 
ke dalam tiga kategori pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Persentase hasil kuantifikasi dan 
kualifikasi miskonsepsi siswa 
(n=64) 
 
Kategori      X+SD Kriteria 
TK 41,56+18,14 Sedang 
TTK 32,25+13,44 Rendah 
M 26,19+14,70 Rendah 
Ket: TK= Tahu konsep; TTK= Tidak Tahu 
Konsep; M= Miskonsepsi;  
X= rata-rata; Sd= Standar Deviasi. 
 
Berdasarkan identifikasi Tabel 2 di-
dapat persentase hasil kuantifikasi dan 
kualifikasi miskonsepsi siswa pada ma-
teri IPA Biologi kelas VII semester genap 
yaitu pada kategori  tidak tahu konsep 
(TTK) dan miskonsepsi (M) masuk ke 
dalam kriteria rendah. 
Tabel 3. Hasil identifikasi konsep yang 
miskonsepsi 























































































































































































            X  + SD  4,58+SD 7,16 +SD Rendah 
 
Berdasarkan Tabel 3 hasil identi-
fikasi pemahaman konsep oleh siswa me-
skipun kritaria rendah. Didapatkan siswa 
yang mengalami miskonsepsi paling ba-
















































































Hasil penelitian diketahui nilai per-
sentase CRI kriteria jawaban CRI dengan 
kriteria jawaban benar CRI rendah pada 
Tabel 1 setelah dilakukan perhitungan 
maka termasuk ke dalam kriteria tidak 
tahu konsep (TTK) dengan nilai CRI 
(<2,5) diperoleh nilai rata-rata 20,6 dari 
64 siswa, dan kriteria jawaban benar CRI 
tinggi setelah dilakukan perhitungan ma-
ka termasuk ke dalam kriteria menguasai 
konsep dengan baik (TK) dengan nilai 
CRI (>2,5) diperoleh nilai rata-rata 26,6 
dari 64 siswa, sedangkan pada kriteria 
jawaban salah CRI rendah setelah di-
lakukan perhitungan maka termasuk ke 
dalam kriteria tidak tahu konsep (TTK) 
dengan nilai CRI (<2,5) diperoleh nilai 
rata-rata 20,64 dari 64 siswa, dan kriteria 
jawaban salah CRI tinggi setelah di-
lakukan perhitungan maka dapat disim-
pulkan ke dalam kriteria terjadi mis-
konsepsi (M) dengan nilai CRI (>2,5) di-
peroleh nilai rata-rata 16,76 dari 64 
siswa. 
Salah satu penyebab miskonsepsi ka-
rena metode pembelajaran yang diberikan 
guru hanya menekankan metode cera-
mah, siswa hanya mendengar dan meny-
imak saja sehingga siswa kurang mema-
hami materi yang disampaikan oleh guru, 
saat siswa membentuk suatu konsep 
sendiri karena tidak ada kegiatan praktek 
ataupun percobaan yang dapat membantu 
siswa dalam mengingatmateri yang 
disampaikan maka akan menyebabkan 
siswa mudah lupa dengan materi yang 
sudah disampaikan. Pada saat siswa 
membentuk suatu konsep dengan konsep 
awal yang sudah dimiliki tanpa adanya 
pelurusan dari guru maka akan meye-
babkan siswa mengalami miskonsespi. 
Metode di atas sesuai dengan pendapat 
Nurmalikha (2010: 20). Metode ceramah 
ialah suatu metode di dalam pendidikan 
di mana cara menyampaikan pengertian-
pengertian materi kepada anak didik de-
ngan jalan penerangan dan penuturan se-
cara lisan serta teknik penyampaian pesan 
pengajaran yang sudah lazim dipakai oleh 
para guru di sekolah.  
Metode ceramah memiliki beberapa 
kelemahan menurut Nurmalikha (2010: 
23-24 ) yaitu membuat siswa pasif, me-
ngandung unsur paksaan kepada siswa, 
memendam daya kritis siswa, guru me-
nyimpulkan bahwa siswa mengerti dan 
tertarik pada ceramahnya, ini sukar sekali 
diterima, anak didik yang lebih tanggap 
dari visi visual akan menjadi rugi dan 
sukar mengontrol sejauh mana perolehan 
belajar anak didik, bila terlalu lama mem-
bosankan, guru tidak mengetahui sampai 
dimana murid telah mengerti (mema-
hami) yang telah disampaikan, siswa da-
pat terbentuk konsep sendiri dari apa 
yang disampaikan oleh guru tersebut. 
Berdasarkan bahasan di atas menun-
jukkan bahwa secara umum, siswa yang 
mengalami miskonsepsi lebih sedikit di-
banding siswa yang tahu konsep namun 
lebih banyak dibanding siswa yang tidak 
tahu konsep lebih tingginya persentase 
siswa yang tahu konsep karena sebelum 
dilakukan tes diagnostik, siswa sudah 
mendapatkan pembelajaran yang mem-
bahas konsep-konsep yang diujikan. Per-
sentase siswa yang mengalami miskon-
sepsi termasuk kriteria sedang disebab-
kan karena siswa cukup menginterpretasi 
konsep dengan baik dan benar. Pada ma-
teri yang paling banyak terjadi misko-
nsepsi yaitu ekosistem yang memiliki 
nilai rata-rata persentase 46,88 yaitu 
kriteria sedang, sedangkan pada materi 
lain memiliki nilai persentase lebih ren-
dah dari materi ekosistem. Menurut Ma-
hardika (2014: 4) yang menunjukkan 
bahwa data hasil penelitian metode CRI 
efektif untuk menganalisis siswa yang 
mengalami miskonsepsi. Adapun dalam 
pengelompokannya tingkat pemahaman 
siswa dianalisis berdasarkan tingkat pe-
mahaman siswa secara individu dan ting-
kat pemahaman siswa. 
 
 
Siswa mengalami miskonsepsi atau 
tidak paham konsep dapat dibedakan 
dengan melihat benar atau tidaknya jawa-
ban suatu butir soal dan melihat tinggi 
atau rendahnya indeks kepastian jawaban 
(CRI) yang siswa berikan sehingga 
indeks menghasilkan data persentase 
siswa berdasarkan jawaban dan indeks 
(CRI) dalam kategori paham, misk-
onsepsi, tidak paham konsep. Data dari 
hasil identifikasi tersebut dapat digu-
nakan untuk memperoleh data wawancara 
bebas. Kemudian persentase siswa yang 
paham konsep, miskonsepsi, dan tidak 
paham konsep yang didukung pada tiap-
tiap butir soal yang diujikan oleh Mah-
ardika (2014: 4) ini menunjukkan bahwa 
dari 38 soal masing-masing sub konsep 
masih banyak yang dimiskonsepsikan sis-
wa dan juga banyak yang siswa pahami 
sedangkan siswa yang tidak paham kon-
sep jumlahnya sedikit sehingga dominan 
paham konsep, tidak paham konsep, dan 
miskonsepsi. 
Miskonsepsi dapat terjadi ketika sis-
wa sedang berusaha membentuk penge-
tahuan dengan cara menerjemahkan 
pengalaman baru dalam bentuk konsepsi 
awal. Para ahli pendidikan di bidang mis-
konsepsi menemukan hal lain yang men-
jadi penyebab miskonsepsi pada siswa 
diantaranya ialah dari siswa itu sendiri, 
guru, buku teks, metode pembelajaran 
yang digunakan. Siswa yang mengalami 
miskonsepsi juga dapat dikarenakan oleh 
adanya kesulitan siswa dalam memahami 
konsep. Kesulitan tersebut dapat berasal 
dari rumitnya konsep ataupun istilah yang 
terdapat pada biologi (Mustaqim, 2014: 
2). 
Hasil penelitian pada Tabel 2 persen-
tase hasil kuantifikasi dan kualifikasi 
miskonsepsi siswa pada materi IPA Bio-
logi kelas VII semester genap dapat di-
identifikasi pada Tabel 8 yaitu terdapat 
tiga kategori, pada kategori pertama ada-
lah tahu konsep (TK) dengan persen-
tasenya yaitu 41,56 dari 64 siswa, maka 
termasuk ke dalam kriteria sedang, jadi 
siswa yang tahu konsep pada materi IPA 
Biologi kelas VII semester genap di SMP 
N 2 Marga Sekampung Lampung Timur 
berjumlah 41,56 dari 64 siawa, dan pada 
kategori kedua adalah tidak tahu konsep 
(TTK) dengan persentasenya yaitu 32,25 
dari 64 siswa, maka termasuk ke dalam 
kriteria rendah, jadi siswa yang tidak ta-
hu konsep pada materi IPA Biologi kelas 
VII semester genap di SMP N 2 Marga 
Sekampung Lampung Timur berjumlah 
32,25 dari 64 siswa. 
Sedangkan pada kategori ketiga ada-
lah miskonsepsi (M) dengan persentase-
nya yaitu 26,19 dari 64 siswa maka ter-
masuk ke dalam kriteria rendah, jadi sis-
wa yag mengalami miskonsepsi pada ma-
teri IPA Biologi kelas VII semester genap 
di SMP N 2 Marga Sekampung Lampung 
Timur berjumlah 26,19 dari 64 siswa. 
Maka dari ketiga kategori di atas terdapat 
miskonsepsi rendah pada kategori yang 
ketiga yaitu dengan nilai persentasenya 
26,19 dari 64 siswa, sehingga dapat disi-
mpulkan bahwa dari 64 siswa di SMP N 
2 Marga Sekampung Lampung Timur sis-
wa yang mengalami miskonsepsi dan ti-
dak tahu konsep yaitu 58,44 lebih dari 
50% siswa. 
Miskonsepsi adalah suatu konsepsi 
atau struktur kognitif yang melekat deng-
an kuat dan stabil dibenak siswa yang 
sebenarnya menyimpang dari konsepsi 
yang ditemukan para ahli, yang dapat me-
nyesatkan para siswa dalam memahami 
fenomena-fenomena alam dan dalam me-
lakukan eksplanasi. Definisi miskonses-
psi menurut Mustaqim (2014: 16) adalah 
suatu kesalahan dalam memahami suatu 
konsep yang ditunjukkan dengan kesa-
lahan saat menjelaskan konsep tersebut 
dengan bahasa sendiri. Definisi ini me-
nyatakan bahwa miskonsepsi dapat ter-
lihat ketika seseorang mengemukakan 
penjelasan tentang suatu dengan gaya 
bahasanya sendiri. 
Miskonsepsi dapat terjadi ketika sis-
wa sedang berusaha membentuk penge-
tahuan dengan cara menerjemahkan pe-
ngalaman baru dalam bentuk konsepsi 
awal. Menurut pendapat Mustaqim 
 
 
(2014: 2).bahwa  miskonsepsi dapat ter-
jadi ketika siswa sedang berusaha mem-
bentuk pengetahuan dengan cara men-
erjemahkan pengalaman baru dalam 
bentuk konsepsi awal. Para ahli pen-
didikan di bidang miskonsepsi mene-
mukan hal lain yang menjadi penyebab 
miskonsepsi pada siswa diantaranya ialah 
dari siswa itu sendiri, guru, buku teks, 
metode pembelajaran yang digunakan. 
Siswa yang mengalami miskonsepsi juga 
dapat dikarenakan oleh adanya kesulitan 
siswa dalam memahami konsep. Ke-
sulitan tersebut dapat berasal dari rum-
itnya konsep ataupun istilah yang 
terdapat pada biologi. Didukung oleh 
pendapat Siwi (2013: 1) yaitu penyebab 
miskonsepsi siswa terhadap suatu konsep 
dapat terjadi melalui satu ataupun ga-
bungan pengalaman belajar siswa. Secara 
garis besar, penyebab miskonsepsi yang 
dialami siswa yaitu penyebab yang 
berasal dari pengetahuan lahiriah siswa, 
konteks, guru, metode mengajar, serta 
buku teks. Pengalaman dan kejadian 
sehari-hari siswa merupakan salah satu 
penyebab miskonsepsi yang berasal dari 
siswa secara kontekstual. Pengalaman 
dapat membentuk konsep yang cukup 
kuat kerena langsung dialami oleh siswa 
itu sendiri. 
Pada Tabel 3 identifikasi materi yang 
paling banyak terjadi miskonsepsi pada 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Marga 
Sekampung Lampung Timur yaitu pada 
materi tentang ekosistem pada sub konsep 
Saling ketergantungan diantara kom-
ponen biotik dengan presentase lebih 
tinggi diantara dari sub konsep lainnya. 
Untuk mengetahui materi yang paling ba-
nyak terjadi miskonsepsi maka meng-
identifikasi dengan cara dikelompokkan 
butir-butir soal berdasarkan materi, se-
hingga mengetahui materi manakah yang 
banyak terjadi miskonsepsi. 
Berdasarkan identifikasi alasan sis-
wa, sebagian siswa mengungkapkan bah-
wa alasan tersebut berasal dari metode 
guru mengajar dan sumber belajar yang 
kurang lengkap sehingga belum memadai 
karena guru hanya menggunakan buku 
teks yang digunakan menjadi satu-satu-
nya sumber pokok dalam mengajar, ke-
mudian guru tidak mencari atau meng-
gunakan sumber referensi lainnya untuk 
bahan dan sumber mengajar sehingga 
minimnya referensi dan sumber belajar 
itulah yang dapat menyebabkan tejadinya 
miskonsepsi siswa. Identifikasi miskon-
sepsi penelitian ini berdasarkan tingkat 
keyakinan siswa dalam menggunakan 
metode CRI. Hal ini didukung oleh 
pendapat Hasan, Bagayoko, dan Kelley 
dalam Mahardika (2014: 4) untuk mem-
bedakan antara siswa yang mengalami 
miskonsepsi dan tidak paham konsep cu-
kup sulit. Oleh sebab itu mereka mem-
buat metode untuk membedakan kedua-
nya (miskonsepsi dan tidak paham kon-
sep), mereka membuktikan bahwa meto-
de CRI efektif dalam mendiagnosis siswa 
yang tidak paham konsep dan siswa yang 
mengalami miskonsepsi. Karena CRI da-
pat mengidentifikasi keduanya berdasar-
kan tingkat keyakinan responden, sehing-
ga dalam penerapan metode tersebut ke-
jujuran siswa dalam menjawab CRI me-
rupakan hal yang sangat penting dan ha-
rus diperhatikan. 
Hasil belajar yang rendah merupakan 
salah satu ciri atau dampak dari adanya 
miskonsepsi. Selanjutnya melakukan ide-
ntifikasi pemahaman siswa pada masing-
masing kategori dengan cara menjumlah-
kan persentase siswa yang tahu konsep, 
tidak tahu konsep pada masing-masing 
kriteria berdasarkan keyakinan jawaban 
siswa pada masing-masing soal tes. Un-
tuk mengetahui penyebab terjadinya mis-
konsepsi, dilakukan wawancara terhadap 
beberapa siswa untuk meyakinkan jawa-
ban siswa. 
Sedangkan bentuk pertanyaan wawa-
ncara campuran merupakan pertanyaan 
yang menuntut jawaban campuran. Me-
nurut Arikunto dalam Mahardika (2014: 
4) dilihat dari pelaksanaanya yaitu meng-
gunakan wawancara bebas terpimpin yai-
tu kombinasi antara wawancara bebas 




pedoman yang hanya merupakan garis 
besar tentang hal-hal yang akan dita-
nyakan. 
Faktor lainnya adalah tingkat kesuka-
ran/konsep yang dipelajari, bahasanya 
sulit dan banyaknya miskonsepsi siswa 
bisa berasal dari siswa sendiri, yaitu aki-
bat salah menginterpretasi gejala atau pe-
ristiwa yang dihadapi dalam hidupnya. 
Siswa menentukan sendiri konsep apa ya-
ng masuk ke otaknya, menafsirkan kemu-
dian menyimpannya. Siswa yang pasif 
menyebabkan penyusunan kembali peng-
etahuan di dalam otaknya tidak akan 
terjadi, sebaliknya semakin aktif siswa 
terlibat dalam proses pembelajaran, maka 
semakin baik pemahaman konsepnya. 
Penyebab miskonsepsi siswa terha-
dap suatu konsep dapat terjadi melalui sa-
tu ataupun gabungan pengalaman belajar 
siswa. Secara garis besar, penyebab mis-
konsepsi yang dialami siswa yaitu berasal 
dari pengetahuan lahiriah siswa itu sen-
diri, konteks, guru, metode mengajar, 
serta buku teks. Pengalaman dan kejadian 
sehari-hari siswa merupakan salah satu 
penyebab miskonsepsi yang berasal dari 
siswa secara kontekstual. Pengalaman da-
pat membentuk konsep yang cukup kuat 
kerena langsung dialami oleh siswa itu. 
Miskonsepsi pada siswa ternyata ju-
ga dapat disebabkan oleh buku teks yang 
dipelajari siswa disebabkan juga oleh pe-
lajaran atau uraian yang salah, dalam bu-
ku tersebutbuku teks merupakan sumber 
informasi utama bagi guru sehingga jika 
dalam buku teks tersebut terdapat misko-
nsepsi maka akan mendorong terjadinya 
miskonsepsi juga pada guru, miskonsepsi 
yang dialami oleh guru sebagai seorang 
pengajar jelas akan sangat menggangu 
pemahaman konsep dalam diri siswa. Ka-
rena selain guru salah dalam memahami 
konsep, maka peserta didik juga akan 
mengalami miskonsepsi yang sama. Mis-
konsepsi juga berasal dari metode pem-
belajaran yang bersifat hafalan dapat 
menjadi penyebab miskonsepsi karena 
siswa tidak distimulasi untuk dapat 
menghubungkan konsep secara menda-
lam. 
Miskonsepsi siswa sering muncul ka-
rena siswa hanya menggunakan pola pikir 
atau akal sehat dan tidak menggunakan 
pola berpikir ilmiah dalam menanggapi 
dan menjelaskan permasalahan yang me-
reka hadapi. Gagasan-gagasan siswa yang 
miskonsepsi cukup sulit diubah menjadi 
konsepsi ilmiah dan merupakan salah 
satu faktor yang menghambat siswa da-
lam memahami konsepsi ilmiah. Oleh ka-
rena itu, penerapan strategi pembelajaran 
yang dapat mengeksplorasi gagasan sis-
wa, utamanya pengubahan konseptual. 
Hal ini didukung menurut pendapat Tek-
kaya dalam Mustaqim (2014: 17) mis-
konsepsi pada siswa dapat terjadi dika-
renakan oleh guru yang melakukan kesa-
lahan dalam proses pembelajaran. Penye-
bab miskonsepsi siswa yang lain berasal 
dari guru yaitu kurangnya penguasaan 
guru akan materi serta sikap guru yang 
tidak berhubungan baik dengan siswa. 
Jika hal ini terus terjadi, maka misko-
nsepsi akan terus berlanjut selama guru 
tersebut mangajarkan konsep yang salah 
dalam setiap pembelajaran. 
Miskonsepsi akan sangat mengham-
bat proses penerimaan dan asimilasi pe-
ngetahuan-pengetahuan baru dalam diri 
siswa, sehingga akan menghalangi keber-
hasilan siswa dalam proses belajar lebih 
lanjut. Tiga cara yang dapat digunakan 
untuk menelusuri pengetahuan awal dan 
miskonsepsi siswa, menurut Sadia dalam 
Wiradana (2012: 132) yaitu tes tulis ben-
tuk uraian, wawancara klinis dan peta 
konsep. Berdasarkan argumentasi yang 
dikemukakan siswa pada lembar jawaban 
tertulis, pengetahuan awal dan miskon-





Dari hasil analisis data dan identi-




1. Besar persentase miskonsepsi yang 
terjadi pada materi semester ge-
nap dari 64 siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Marga Sekampung Lam-
pung Timur yaitu 26,19% dan 
besar persentase tidak tahu konsep 
yaitu 32,25%. 
2. Materi yang banyak terjadi 
miskonsepsi pada siswa kelas VII 
SMP Negeri 2 Marga Sekampung 
Lampung Timur ialah ekosistem, 
yang paling tinggi presentasenya 
diantara sub konsep lain yaitu pa-
da sub konsep saling ketergan-
tungan diantara komponen biotik 
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